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METAKOGNITIF SISWA DALAMMEMECAHKANMASALAH SISTEM
PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) DITINJAU DARI

KEMAMPUAN MATEMATIKA

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
metakognitif peserta didik dalam memecahkan masalah materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII semester gasal dengan ditinjau dari tingkat
kemampuan matematikanya. Kemampuan metakognisi pada penelitian ini terdiri dari
empat tahap yaitu prediksi, perencanaan, monitoring dan evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes materi SPLDV dan pedoman wawancara. Subjek pada
penelitian ini yaitu 6 siswa yang diambil dari kelas VIII D di SMP Negeri 2 Klaten
tahun ajaran 2019/2020. Hasil validasi oleh ahli materi menyatakan soal tes ini
valid/layak untuk digunakan dalam proses penelitian. Berdasarkan hasil pengerjaan
instrumen soal tes materi SPLDV untuk mengukur tingkat keterampilan metakognitif
siswa berdasarkan tingkat kemampuan matematika di SMP Negeri 2 Klaten
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan metakognitif berbanding lurus dengan
kemampuan matematika yang dimiliki subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek dengan kemampuan matematika tinggi memenuhi keempat indikator yaitu
prediksi, perencanaan, monitoring dan evaluasi pada kedua soal. Subjek dengan
kemampuan matematika sedang memenuhi aspek prediksi dan monitoring untuk soal
pertama, pada soal kedua keempat aspek terpenuhi. Sedangkan subjek dengan
kemampuan matematika rendah hanya memenuhi aspek prediksi dan monitoring.

Kata kunci : Kemampuan Matematika, Keterampilan metakognitif, Pemecahan
Masalah, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Abstract

This research was conducted with the aim to find out the level of metacognitive
skills of students in solving the problem of class VIII Linear Equivalent Two Variable
Equation System (SPLDV) in terms of their mathematical abilities. The ability of
metacognition in this study consisted of four stages: prediction, planning, monitoring
and evaluation. This research uses descriptive qualitative method. The instruments
used in this study were SPLDV material test questions and interview guidelines. The
subjects in this study were 6 students taken from class VIII D in SMP Negeri 2 Klaten
in the academic year 2019/2020. The results of the validation by the material experts
stated that the test questions were valid / suitable for use in the research process.
Based on the results of the work on the SPLDV material test instrument to measure
the level of metacognitive skills of students based on the level of mathematical ability
in SMP Negeri 2 Klaten shows that the level of metacognitive skills is directly
proportional to the mathematical abilities possessed by the subject. The results
showed that subjects with high mathematical abilities met the four indicators namely
prediction, planning, monitoring and evaluation on both questions. Subjects with
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mathematical abilities are fulfilling the prediction and monitoring aspects for the first
problem, in the second problem, all four aspects are met. While subjects with low
mathematical abilities only meet the aspects of prediction and monitoring.

Keywords : Mathematical Ability, Metacognitive Skills, Problem Solving, Two
Variable Linear Equation System

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan suatu bangsa. Sebab mutu

pendidikan yang tinggi akan menghasilkan sumber daya yang baik pula.

Perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia sendiri sampai saat ini tidak pernah

berhenti. Usaha tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dan menyeimbangi

perkembangan tuntutan dunia industri dan iptek yang sangat pesat

perkembangannya.

Salah satu tolak ukur untuk dapat mengetahui berkualitas tidaknya suatu

pendidikan di Indonesia yaitu dari hasil studi PISA. PISA merupakan sistem ujian

yang dirancang oleh Organisation for Economic Co-operation and Development

(OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia.

Dalam tes yang dilakukan pada tahun 2015 lalu, hasil penelitian dari 72 negara

Indonesia berada pada posisi 62, jauh ditinggkalkan Singapura yang berada pada

peringkat pertama. Hal ini menunjukkan masih kurangnya kualitas pendidikan di

Indonesia. Salah satu tes yang diujikan pada PISA yaitu matematika.

Di Indonesia sendiri matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang

diberikan dalam setiap jenjang tingkatan pendidikan formal. BSNP (2006)

menyampaikan bahwa salah satu fokus tujuan diberikannya mata pelajaran

matematika adalah agar siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah

yang meliputi memahami masalah, merancang model, menyelesaikan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh.

Pemecahan masalah direkomendasikan oleh NCTM (National Council of

Teachers of Mathematics) sebagai fokus matematika sekolah (National Council of

Teachers of Mathematics, 1980). Bahkan dikatakan pemecahan masalah adalah

“jantung” matematika. Karena dalam pemecahan masalah matematika

memerlukan pengetahuan materi matematika, pengetahuan tentang strategi

pemecahan masalah, pemantauan diri yang efektif, dan suatu sikap produktif

untuk menyikapi dan menyelesaikan masalah (Dewi, 2009: 25).
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Salah satu upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di sekolah

adalah dengan meningkatkan pengetahuan siswa tentang proses kognitifnya

sendiri. Kesadaran tentang proses kognisi atau kesadaran tentang apapun yang

berhubungan dengan diri sendiri ini disebut kesadaran metakognitif. Novak &

Gowin, 1984 (dalam Adhitama, 2014) menyatakan bahwa rendahnya kesadaran

metakognitif pada diri siswa dapat menyebabkan siswa tidak dapat memantau

sejauh mana tujuan belajar yang dicapainya atau bahkan tidak mengetahui tujuan

dari belajarnya. Sebaliknya, Hofer & Pintrich, Perkins, Schneider & Lockl (dalam

Ormrod, 2008) menyatakan bahwa semakin banyak siswa tahu tentang proses

berpikir dan belajarnya, semakin besar kesadaran metakognitif yang dimilikinya,

semakin baik pula proses belajar dan prestasi yang mungkin mereka capai.

Sejalan dengan hal itu, pada penelitiannya Balk (2010) menunjukkan bahwa

siswa yang mempunyai sadar terhadap metakognitifnya dapat membantu

meningkatkan pemecahan masalahnya.

Flavell dalam Multadah (Masni, 2015) menyatakan bahwa metakognisi

merupakan kesadaran seseorang tentang bagaimana ia belajar, menilai suatu

kesukaran dalam masalah, mengamati tingkat pemahaman dirinya, menggunakan

berbagai informasi yang telah dimiliki untuk mencapai tujuan serta menilai

kemajuan belajarnya. Selain itu Baker dan Anderson (dalam Lawson, 1984)

menyatakan bahwa metakognitif merupakan pengetahuan seseorang dan kontrol

terhadap proses-proses kognitif yang dimilikinya.

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas VIII sekolah menengah pertama

(SMP) dalam Kurikulum 2013. Kedudukan SPLDV sebagai materi yang tertera

pada Kurikulum 2013 merupaka pengetahuan awal untuk mempermudah siswa

mempelajari materi selanjutnya.

Prinsip SPLDV sering kali ditemui pada banyak hal-hal dalam kehidupan

sehari-hari seperti menghitung harga suatu barang saat berebelanja saat kita hanya

mengetahui total belanja beberapa barang tanpa tahu harga satuan barang yang

dibeli. Sehingga materi SPLDV merupakan materi yang sangat penting untuk

dipahami siswa karena dapat membantu mereka dalam menyelesaikan

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV di kehidupan

sehari-harinya.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi

bagaimana tingkat kesadaran metakognitif pada siswa SMP dalam memecahkan

masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi yang

ditentukan untuk melakukan kegiatan penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Klaten.

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 2

Klaten yang telah memenuhi kriteria dari peneliti. Teknik pengumpulan data yang

akan digunakan adalah dengan soal tes SPLDV, wawancara dan dokumentasi.

Dilaksanakannya soal tes SPLDV ini untuk mengelompokkan siswa berdasarkan

kemampuan matematika yang dimilikinya sekaligus untuk menganalisis

keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah soal. Wawancara

dilakukan untuk memperkuat data yang telah didapat oleh peneliti dari hasil tes

soal SPLDV. Dokumentasi dilaksanakan untuk mendokumentasikan proses

penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan metakognitif

siswa ditinjau dari kemampuan matematikanya dalam memecahkan soal materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada peserta didik SMP Negeri 2 Klaten

kelas VIII D semester gasal. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, dengan

mengadopsi langkah-langkah analisis data model Miles dan Huberman seperti

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 337). Adapun langkah-langkahnya,

yaitu : (1) Reduksi data (data reduction), (2) Display data, dan (3) Verifikasi dan

kesimpulan (conclution and verification)

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu instumen utama dan

instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti

sendiri dan instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu soal tes SPLDV.

Sebelum diujikan untuk penelitian, soal tes telah diuji oleh validator yang terdiri

dari satu dosen program studi pendidikan matematika Universitas

Muhammadiyah Surakarta dan satu guru mata pelajaran matematika SMP Negeri

2 Klaten.

Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator keterampilan

metakognitif yang dikemukakan oleh Soete (2001) yaitu prediksi, perencanaan,

monitoring dan evaluasi.
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Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan mengadopsi

langkah-langkah analisis data model Miles dan Huberman seperti yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 337). Adapun langkah-langkahnya, yaitu : (1)

Reduksi data (data reduction), (2) Display data, dan (3) Verifikasi dan

kesimpulan (conclution and verification). Verifikasi atau kesimpulan pada

penelitian ini berisi uraian analisis keterampilan metakognitif siswa dalam

memecahkan masalah SPLDV ditinjau dari kemampuan matematika yang

dimilikinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan setelah segala sesuatu yang diperlukan selama proses

penelitian telah terpenuhi, termasuk instumen soal tes SPLDV yang telah

divalidasi , proposal penelitian yang telah disetujui oleh dosen pembimbing serta

surat izin melaksanakan penelitian dari kampus untuk diserahkan pada pihak

sekolah tempat akan dilakukan penelitian yaitu SMP Negeri 2 Klaten. Langkah

pertama yang dilakukan peneliti adalah observasi. Setelah peneliti melakukan

observasi dan berkomunikasi dengan guru matematika kelas VIII dalam

pemilihan kelas untuk penelitian, peneliti memilih satu kelas yaitu kelas VIII D

yang berjumlah 32 siswa dalam penelitian. Tes tertulis soal SPLDV sebanyak dua

butir soal berbentuk cerita diujikan kepada seluruh siswa pada hari Selasa, 10

Desember 2019. Tes dilakukan selama 45 menit. Peneliti terlebih dahulu

menjelaskan kepada siswa maksud dan tujuan kedatangan peneliti serta

memberikan arahan kepada siswa bagaimana cara pengerjaan soal juga

menghimbau siswa untuk mengerjakan secara mandiri. Dari tes soal SPLDV

tersebut diperoleh sebanyak 8 siswa dengan tingkat kemampuan matematika

tinggi, 13 siswa dengan kemampuan matematika sedang dan 11 siswa dengan

kemampuan matematika rendah.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diambil dari 6 subjek. Berikut

ini akan diuraikan pembahasan mengenai keterampilan metakognitif siswa dalam

memecahkan masalah SPLDV yang terdiri dari 4 indikator yaitu prediksi,

perencanaan, monitoring dan evaluasi ditinjau dari kemampuan matematika yang

dimilikinya. Subjek dengan kemampuan matematika tinggi diberi kode SKT.

Subjek dengan kemampuan matematika sedang diberi kode SKS. Subjek dengan

kemampuan matematika rendah diberi kode SKR.
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a. Analisis metakognitif siswa dengan kemampuan matematika tinggi SKT

Tujuh tahun lalu umur ayah sama dengan 6 kali umur Budi. Empat tahun

yang akan datang 2 kali umur ayah sama dengan 5 kali umur Budi ditambah

9 tahun. Umur ayah sekarang adalah …

Gambar 1. Hasil jawaban SKT pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.

Gambar 2. Hasil wawancara SKT pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.

SKT memenuhi aspek prediksi sebab ia dapat menjelaskan apa saja yang

diketahui dan ditanyakan dari soal, hal ini juga berarti SKT telah paham

maksud dari soal yang diberikan. ia mampu menyusun strategi dengan baik

dan runtut.
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Gambar 3. Hasil jawaban SKT pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.

Gambar 4. Hasil wawancara SKT pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara SKT memenuhi keempat

indikator yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu prediksi,

perencanaan, monitoring dan evaluasi. Terpenuhinya indikator perencanaan

ditunjukkan SKT dengan mengubah soal cerita tersebut ke dalam bentuk

persamaan matematika terlebih dahulu dengan memisalkan umur Ayah

sebagai x dan umur Budi sebagai y SKT mendapatkan dua persamaan yaitu

)7(67  yx dan 9)4(5)4(2  yx . Terpenuhinya indikator

monitoring sebab SKT mampu menerapkan rumus yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika dan mampu menerapkan strategi yang

digunakan dengan tepat. Hal ditunjukkan dengan cara subjek mengkalikan

)7(67  yx dengan 2 dan 9)4(5)4(2  yx dengan 1 untuk

menyamakan nilai dari x agar dapat mengeleminasinya. Indikator evaluasi

terpenuhi sebab SKT memahami kesulitannya dalam mengerjakan soal yang

diberikan juga sudah yakin dengan hasil jawaban yang ia dapatkan sebab

telah mengecek ulang hasil jawabannya.

Terpenuhinya keempat indikator menunjukkan bahwa SKT telah mampu

memahami juga mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini

sependapat dengan Anggo (2011) yang menyatakan bahwa siswa yang

mempunyai kemampuan metakognisi yang baik cenderung dapat

memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik melalui pengerahan

kesadaran dan pengaturan berpikir yang dilakukannya. Keterampilan

metakognisi memungkinkan siswa berkembang sebagai pembelajar mandiri,
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sebab siswa dipacu untuk menjadi penilai atas pemikiran dan

pembelajarannya sendiri (Peters, 2000).

b. Analisis metakognitif siswa dengan kemampuan matematika sedang SKS

Gambar 5. Hasil jawaban SKS pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.

Gambar 6. Hasil wawancara SKS pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara SKS hanya memenuhi dua

indikator yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu prediksi dan

monitoring.

Gambar 7. Hasil jawaban SKS pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.
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Gambar 8. Hasil wawancara SKS pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.

SKS tidak memenuhi indikator perencanaan karena ia salah dalam

mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematikanya. Sedangkan

tidak terpenuhinya indikator evaluasi dikarenakan SKS tidak mengecek

kembali hasil pekerjaannya.

Kesalahan yang dilakukan oleh SKS disebabkan kurangnya ketelitian

siswa dalam membaca informasi yang diperoleh. Sedikitnya pengalaman

siswa dalam memecahkan masalah juga dapat menjadi faktor dari kesalahan

tersebut. Menurut Risnanosanti (2008) mengemukakan bahwa semakin

sedikit pengalaman siswa dalam memecahkan masalah maka ia tidak bisa

memonitor proses penyelesaiannya secara efektif, walaupun mereka dapat

melanjutkan proses penyelesaian masalah namun mungkin strategi yang

digunakan salah. Kurangnya motivasi pada siswa juga dapat menjadi salah

satu penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh subjek. Hal ini

sejalan dengan Rahman & Philips (2006) yang menyatakan bahwa tingkat

kemampuan metakognisi sebenarnya bergantung kepada pola motivasi siswa.

c. Analisis metakognitif siswa dengan kemampuan matematika rendah SKR

Gambar 9. Hasil jawaban SKR pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.
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Gambar 10. Hasil wawancara SKR pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif prediksi yang dikemukakan oleh de Soete.

SKR tidak memenuhi indikator prediksi karena ia tidak menuliskan

secara rinci dan tidak dapat menjelaskan apa saja yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal. Hal ini berarti siswa kesulitan dalam memahami soal

cerita sependapat dengan Widdiharto (dalam Wijaya, 2013) yang

mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan

soal cerita yaitu siswa tidak dapat menerjemahkan kalimat soal menjadi

kalimat matematika.

Gambar 11. Hasil jawaban SKR pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.
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Gambar 12. Hasil wawancara SKS pada soal tes SPLDV terkait indikator

keterampilan metakognitif yang dikemukakan oleh de Soete.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara SKS hanya memenuhi dua

indikator yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu perencanaan dan

monitoring. Tidak terpenuhinya indikator evaluasi dikarenakan SKR

melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Kesalahan yang dilakukan

SKR menunjukkan bahwa pengetahuan dasar yang dimiliki siswa kurang

baik. Sependapat dengan Nugrahaningsih (2012) bahwa dalam pemecahan

masalah matematika, pengetahuan awal atau pengetahuan dasar sangat

dibutuhkan. Pengetahuan dasar sangat dibutuhkan bagi siswa untuk dapat

memecahkan suatu permasalahan. Pengetahuan dasar ini biasanya diperoleh

dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan siswa. Kurangnya

pengalaman dalam mengerjakan soal SPLDV juga dapat menjadi faktor dari

kesalahan tersebut. Menurut Risnanosanti (2008) mengemukakan bahwa

semakin sedikit pengalaman siswa dalam memecahkan masalah maka ia

tidak bisa memonitor proses penyelesaiannya secara efektif, walaupun

mereka dapat melanjutkan proses penyelesaian masalah namun mungkin

strategi yang digunakan salah.

Dari kutipan hasil wawancara dengan SKR dapat dilihat bahwa ia

mampu menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan

masalah. Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan hasil wawancara dengan

SKR dapat disimpulkan bahwa SKR memenuhi indikator perencanaan.

Sedangkan untuk indikator monitoring berdasarkan hasil wawancara dengan

SKR di atas dapat dilihat bahwa ia mampu menjelaskan langkah-langkah

penerapan strategi dengan tepat sehingga dapat disimpulkan bahwa SKR

memenuhi indikator monitoring.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

a. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi SKT memenuhi keempat

indikator metakognisi yaitu prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi

dalam mengerjakan soal tes SPLDV.
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b. Siswa dengan kemampuan matematika sedang SKS dalam menyelesaikan

soal yang diberikan belum memenuhi keempat indikator. Subjek SKS belum

memenuhi indikator perencanaan dan evaluasi.

c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah SKR dalam memecahkan soal

SPLDV masih banyak melakukan kesalahan. Subjek SKR hanya memenuhi

indikator perencanaan dan monitoring.
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